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Abstract: Latar Belakang: Kesenjangan kompetensi
(skills gap) antara lulusan pendidikan dengan
kebutuhan dunia kerja merupakan tantangan serius,
termasuk di Kabupaten Trenggalek. Kebijakan link
and match menuntut peran aktif seluruh pemangku
kepentingan, di mana Guru Bimbingan dan Konseling
(BK) berpotensi menjadi career bridge builder yang
strategis. Namun, kapasitas Guru BK dalam
mengoperasionalkan konsep link and match ke dalam
layanan bimbingan karir yang kontekstual masih
memerlukan penguatan. Tujuan: Kegiatan
pengabdian ini bertujuan untuk (1) meningkatkan
kapasitas Guru BK sebagai career bridge builder
melalui penguasaan strategi link and match, (2)
memfasilitasi  penyusunan  Rencana  Program
Tindakan (RPT) bimbingan Kkarir yang relevan, dan (3)
membentuk jejaring berkelanjutan antara Guru BK
dengan dunia industri dan pemerintah daerah.
Metode: Kegiatan dilaksanakan dalam tiga tahap
menggunakan pendekatan partisipatoris. Tahap
persiapan  meliputi  analisis  kebutuhan dan
penyusunan modul. Tahap pelaksanaan berupa
pelatihan satu hari (29 Januari 2026) yang berisi
transfer pengetahuan, seminar dan workshop
interaktif penyusunan RPT. Tahap evaluasi dan
tindak lanjut mencakup analisis pre-test/post-test,
pendampingan online, dan evaluasi dampak. Hasil:
Peserta berjumlah 52 Guru BK dari berbagai jenjang.
Analisis menunjukkan peningkatan pemahaman yang
signifikan, dengan gain score normalisasi sebesar
0,68. Sepuluh draft RPT yang inovatif dan kontekstual
berhasil  dihasilkan, menunjukkan pergeseran
paradigma menuju pendekatan outward-looking.
Terbentuknya komunitas praktisi dan komitmen
kolaborasi lintas sekolah menjadi modal sosial untuk
keberlanjutan. Kesimpulan: Pelatihan ini efektif dalam
mengoptimalkan peran Guru BK sebagai career
bridge builder dan ecosystem orchestrator.
Keberhasilan ini ditopang oleh metode pelatihan yang
aplikatif dan  kontekstual. Implikasi kegiatan
mencakup penguatan layanan bimbingan karir di
sekolah, penyediaan calon tenaga kerja yang lebih
siap bagi industri, serta  kontribusi pada
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pengembangan ekonomi daerah. Keberlanjutan
program  memerlukan  dukungan  Kebijakan,
pendampingan berjenjang, dan komitmen kolektif dari
seluruh pemangku kepentingan.

Keywords: Guru Bimbingan dan Konseling (BK), Career Bridge
Builder, Link and Match, SMA/SMK/MA, Kabupaten
Trenggalek

Pendahuluan

Dunia kerja global sedang mengalami transformasi fundamental yang dipacu
oleh revolusi industri 4.0 dan society 5.0, otomatisasi, kecerdasan buatan, dan pola
ekonomi yang berubah dengan cepat. Fenomena ini tidak hanya terjadi di level
internasional, namun juga berdampak langsung pada lanskap ketenagakerjaan di
Indonesia, termasuk di Kabupaten Trenggalek, Jawa Timur. Di satu sisi, industri dan
dunia usaha (IDUKA) mengeluhkan kesenjangan kompetensi (skills gap) antara
lulusan pendidikan dengan kebutuhan nyata di lapangan kerja. Data BPS dan
Kementerian Ketenagakerjaan secara konsisten menunjukkan tingginya angka
pengangguran terdidik (educated unemployment), yang di antaranya dipicu oleh
ketidaksesuaian antara kompetensi yang dimiliki lulusan dengan tuntutan pasar
kerja. Di sisi lain, sistem pendidikan, khususnya di jenjang menengah, seringkali
dihadapkan pada tantangan untuk mengadaptasi kurikulum dan metode

pembelajaran dengan kecepatan perubahan tersebut.

Dalam konteks inilah, kebijakan link and match yang diinisiasi oleh
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemdikbudristek)
muncul sebagai respons strategis. Kebijakan ini tidak lagi sekadar slogan, melainkan
suatu paradigma yang menekankan pada penyelarasan secara mendalam dan
berkelanjutan antara satuan pendidikan dengan IDUKA. Link and match mencakup
aspek kurikulum, kompetensi guru, sarana prasarana, penjaminan mutu, serta yang
paling krusial adalah penempatan kerja bagi lulusan. Namun, implementasi
kebijakan ini seringkali terfokus secara eksklusif pada SMK dan pendidikan vokasi,
padahal esensi penyiapan generasi muda yang siap kerja dan memahami pilihan
karirnya harus dimulai lebih awal, mencakup seluruh jalur pendidikan menengah,
termasuk SMA dan MA.

Di sinilah peran Guru Bimbingan dan Konseling (BK) atau konselor sekolah
menjadi sentral dan strategis. Guru BK merupakan garda terdepan dalam memetakan
potensi, minat, dan bakat peserta didik, serta membimbing mereka menuju

perencanaan karir yang realistis dan prospektif. Mereka sejatinya adalah career bridge
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builder (pembangun jembatan karir) yang menghubungkan antara dunia pendidikan
di dalam sekolah dengan realitas dan peluang di dunia kerja dan pendidikan lanjut.
Namun, untuk dapat membangun "jembatan" yang kokoh dan tepat arah, Guru BK
sendiri memerlukan pemahaman yang mutakhir, alat (fools) yang relevan, dan strategi
yang efektif tentang dinamika IDUKA serta bagaimana menerjemahkan konsep link

and match ke dalam layanan bimbingan karir yang konkret.

Kabupaten Trenggalek, dengan karakteristik geografis, sosial, dan
ekonominya yang unik, memiliki tantangan dan peluang tersendiri. Daerah ini
memiliki sektor agraria dan maritim yang kuat, serta berkembangnya sektor
pariwisata, UMKM kreatif, dan industri kecil menengah. Selain itu, Trenggalek juga
dikenal sebagai daerah dengan mobilitas yang tinggi, termasuk dalam bentuk migrasi
kerja. Realitas ini menciptakan lanskap karir yang kompleks bagi peserta didik: antara
bekerja di sektor lokal, merantau, melanjutkan ke pendidikan vokasi tertentu, atau ke

perguruan tinggi umum.

Berdasarkan observasi awal dan diskusi dengan beberapa pemangku
kepentingan, ditemukan beberapa tantangan yang dihadapi Guru BK di Trenggalek

dalam menjalankan perannya sebagai career bridge builder:

1. Keterbatasan Akses dan Pemahaman Terkini tentang IDUKA: Banyak
Guru BK yang kesulitan mengakses informasi yang terstruktur dan real-
time tentang tren ketenagakerjaan lokal dan nasional, jenis pekerjaan baru
(emerging jobs), serta profil dan kebutuhan spesifik dari perusahaan atau
industri di Trenggalek dan sekitarnya.

2. Minimnya Jejaring Langsung dengan Dunia Kerja: Hubungan antara
sekolah (khususnya melalui Guru BK) dengan pelaku industri, asosiasi
profesi, atau alumni yang telah sukses di dunia kerja belum terjalin secara
sistematis dan berkelanjutan.

3. Metode Bimbingan Karir yang Masih Konvensional: Layanan bimbingan
karir seringkali masih terbatas pada tes minat bakat, pengisian angket, atau
ceramah klasik, tanpa melibatkan pendekatan eksploratif seperti job
shadowing, career talk dengan praktisi, kunjungan industri, atau simulasi
dunia kerja.

4. Kurangnya Penguasaan terhadap Strategi Link and Match yang
Operasional: Guru BK memahami pentingnya link and match, tetapi masih

bingung bagaimana mentransformasikan konsep tersebut menjadi
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program tahunan, modul layanan, atau kegiatan kolaboratif yang dapat
diukur dampaknya.

5. Persepsi yang Terbatas tentang Peran BK: Di beberapa lingkungan, peran
BK masih dipersepsikan sekadar untuk menangani masalah disiplin atau
kesulitan belajar, bukan sebagai mitra strategis dalam membangun masa

depan karir siswa.

Tantangan-tantangan ini jika tidak diatasi, berpotensi menyebabkan "jembatan
karir" yang dibangun rapuh, salah arah, atau bahkan tidak terbentuk. Akibatnya,
peserta didik dapat mengalami kebingungan karir (career confusion), salah pilih
jurusan, atau menjadi bagian dari statistik pengangguran terdidik. Untuk menjawab
tantangan tersebut, diperlukan sebuah intervensi yang bersifat pemberdayaan
(empowerment) dan penguatan kapasitas (capacity building) bagi Guru BK. Intervensi
ini harus difokuskan untuk mengoptimalkan peran mereka sebagai career bridge
builder yang efektif melalui penguasaan strategi link and match. Oleh karena itu,
kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang dalam bentuk Pelatihan
Strategi Link and Match bagi Guru BK SMA, SMK, dan MA se-Kabupaten Trenggalek.
Pelatihan ini tidak dimaksudkan sebagai kegiatan penyuluhan satu arah, melainkan

sebagai ruang kolaboratif yang meliputi:

1. Transfer Pengetahuan (Knowledge Transfer): Memberikan pemahaman
mendalam tentang kebijakan link and match dalam konteks terkini, tren
dunia kerja masa depan (future of work), dan pemetaan peluang karir di
Trenggalek dan regional Jawa Timur.

2. Pengembangan Keterampilan (Skill Development): Melatih Guru BK untuk
menyusun peta jalan (roadmap) layanan bimbingan karir berbasis link and
match, merancang modul kreatif, serta menggunakan teknologi dan media
untuk eksplorasi karir.

3. Pembentukan Jejaring (Networking): Menciptakan platform awal bagi Guru
BK untuk terhubung dengan perwakilan IDUKA lokal, Dinas Tenaga
Kerja, dan praktisi karir, sekaligus membentuk komunitas praktisi
(community of practice) Guru BK Trenggalek untuk saling berbagi sumber
daya dan strategi.

4. Penyusunan Rencana Tindak Lanjut (Action Plan): Membimbing setiap
peserta untuk menyusun rencana aksi konkret yang dapat langsung
diimplementasikan di sekolah masing-masing, mulai dari mengunduh

narasumber dari dunia kerja hingga merancang kunjungan industri.
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Kegiatan ini bertujuan untuk:

1. Meningkatkan  Kapasitas Guru BKdalam  memahami dan
mengimplementasikan prinsip-prinsip link and match dalam layanan
bimbingan karir.

2. Memperkuat Peran Guru BK sebagai Career Bridge Builder yang mampu
membimbing siswa untuk membuat keputusan karir yang informed dan
terencana berdasarkan data dan informasi yang valid tentang dunia kerja.

3. Membentuk Jejaring Awal antara komunitas Guru BK dengan pemangku
kepentingan di dunia kerja (Sekolah Penerbangan Angkasa Avia) dan
pemerintahan daerah di Kabupaten Trenggalek.

4. Menghasilkan Prototipe Rencana Program Bimbingan Karir berbasis Link

and Match yang dapat diadopsi dan diadaptasi oleh setiap sekolah peserta.

Urgensi kegiatan ini terletak pada posisinya sebagai katalisator dalam
menggerakkan peran strategis Guru BK. Dengan memberdayakan mereka,
dampaknya akan berlipat ganda kepada ratusan bahkan ribuan peserta didik di
Trenggalek setiap tahunnya. Peserta didik akan mendapatkan layanan bimbingan
yang lebih kontekstual, relevan, dan membuka wawasan, sehingga mereka tidak lagi
memandang dunia kerja sebagai sesuatu yang asing dan menakutkan, tetapi sebagai

tujuan yang dapat dipersiapkan dengan langkah-langkah yang jelas.

Artikel jurnal pengabdian masyarakat ini akan mendokumentasikan
keseluruhan proses kegiatan pelatihan, mulai dari latar belakang perencanaan,
metode pelaksanaan yang partisipatif, analisis terhadap hasil pre-test dan post-test
untuk mengukur peningkatan pemahaman, hingga evaluasi dampak jangka pendek
dan rencana tindak lanjut. Diharapkan, laporan ini tidak hanya menjadi
pertanggungjawaban akademik, tetapi lebih jauh dapat menjadi model (blueprint) dan
referensi bagi pengembangan program serupa di wilayah lain, serta menjadi bukti
kontribusi nyata pendidikan tinggi dalam menguatkan sinergi antara dunia

pendidikan dan dunia kerja di tingkat akar rumput.

Metode

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang secara
sistematis dan partisipatif, mengikuti kerangka tiga tahap utama: persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi serta tindak lanjut. Pendekatan yang digunakan adalah

pendekatan partisipatoris-emansipatoris dengan model pelatihan dan pendampingan
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berbasis proyek, yang dirancang untuk memastikan keterlibatan aktif peserta dan

keberlanjutan hasil kegiatan.

Tahap Persiapan dilaksanakan secara intensif selama dua bulan sebelum hari-
H, dimulai dari awal Desember 2025. Tahap ini diawali dengan analisis kebutuhan
mendalam melalui survei online terhadap perwakilan Guru BK di Trenggalek,
wawancara terbatas dengan koordinator MKKS BK dan perwakilan Dinas Tenaga
Kerja, serta kajian dokumen kebijakan dan data ketenagakerjaan daerah. Hasil analisis
ini menjadi landasan untuk merancang materi pelatihan yang kontekstual. Tim
pengabdi kemudian menyusun modul pelatihan khusus bertajuk "Strategi Link and
Match untuk Career Bridge Builder" yang mencakup empat pilar utama: pemahaman
tentang masa depan kerja dan tren ketenagakerjaan lokal, teknik pemetaan dan
membangun jejaring dengan IDUKA, penyusunan program BK berbasis link and
match, serta pemanfaatan teknologi digital dalam eksplorasi karir. Instrumen evaluasi
seperti pre-test, post-test, lembar observasi, dan format Rencana Program Tindakan
(RPT) juga disiapkan. Secara paralel, dilakukan koordinasi logistik yang matang,
meliputi penjaringan dan konfirmasi narasumber dari dunia industry yaitu Dr. Hj.
Endri Haryati, SE., MM., MBA dan Dr. apt. Teguh Setiawan Wibowo, MM., MBA,,
M.Si., M.Farm., AIFO, surat-menyurat resmi ke instansi terkait dan sekolah-sekolah,
pendaftaran peserta secara online, serta persiapan kesekretariatan dan teknis acara di

SMA Negeri 1 Trenggalek sebagai tuan rumah.

Tahap Pelaksanaan atau Pelatihan berlangsung pada tanggal 29 Januari 2026
dari pukul 08.30 hingga 16.30 WIB. Acara diawali dengan registrasi dan pembukaan
formal. Sesinya dimulai dengan pengisian pre-test dan penyepakatan kontrak belajar
untuk menciptakan iklim pembelajaran yang kolaboratif. Materi kemudian
disampaikan dalam tiga sesi inti yang interaktif. Sesi pertama, "Membangun Jembatan
yang Kokoh", berfokus pada penanaman konsep link and match dan optimalisasi peran
Guru BK sebagai career bridge builder melalui presentasi dan tanya jawab. Sesi kedua,
"Memetakan Medan: IDUKA di Trenggalek dan Sekitarnya", menghadirkan panel
diskusi dengan perwakilan Dinas Tenaga Kerja dan praktisi UMKM lokal untuk
memberikan wawasan nyata tentang peluang dan kebutuhan pasar kerja daerah.
Puncak kegiatan adalah Sesi ketiga yang berbentuk workshop interaktif dan coaching
clinic, di mana peserta dibagi dalam kelompok berdasarkan jenjang sekolah untuk
secara langsung merancang draf Rencana Program Tindakan (RPT) spesifik konteks
sekolah mereka. Pada sesi ini, tim pengabdi dan narasumber berkeliling memberikan

bimbingan dan konsultasi langsung. Rancangan program terbaik kemudian
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dipresentasikan dalam pleno untuk mendapatkan umpan balik konstruktif dari
seluruh peserta dan narasumber. Kegiatan ditutup dengan pengisian post-test,
evaluasi harian, serta komitmen bersama untuk membentuk komunitas belajar

berkelanjutan.

Tahap Evaluasi dan Tindak Lanjut dirancang untuk memastikan dampak
berkelanjutan pasca-pelatihan. Evaluasi segera dilakukan dalam seminggu setelah
acara dengan menganalisis hasil pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan
pengetahuan (gain score), serta mengolah data kualitatif dari lembar evaluasi. Untuk
menjaga momentum, dilaksanakan program pendampingan selama dua bulan
berikutnya melalui komunitas online (grup WhatsApp/Space digital) yang berfungsi
sebagai forum berbagi sumber daya dan konsultasi, ditambah dengan sesi office
hour konsultasi jarak jauh dengan tim pengabdi. Evaluasi dampak jangka menengah
dilakukan pada akhir Maret 2026 melalui survei follow-up untuk mengukur tingkat
implementasi RPT dan mengidentifikasi kendala yang dihadapi di lapangan. Seluruh
proses, temuan, dan pembelajaran didokumentasikan secara komprehensif dalam
artikel jurnal pengabdian masyarakat. Selain itu, tim menyusun policy brief dan
rekomendasi strategis kepada Dinas Pendidikan Kabupaten Trenggalek, dengan
harapan kegiatan ini dapat menjadi benih bagi program pemberdayaan Guru BK yang
sistematis dan berkelanjutan di wilayah tersebut, mentransformasi pelatihan satu hari

menjadi sebuah gerakan kolektif para career bridge builder.

Hasil

Kegiatan pelatihan ini berhasil dihadiri oleh 52 orang Guru Bimbingan dan
Konseling (BK) yang berasal dari 48 sekolah berbeda di Kabupaten Trenggalek, yang
mencakup 18 SMA, 22 SMK, dan 8 MA. Tingkat partisipasi mencapai 86% dari target
60 peserta, dengan komposisi gender yang seimbang (60% perempuan, 40% laki-laki).
Rentang pengalaman mengajar peserta bervariasi, mulai dari guru muda dengan
pengalaman 2-5 tahun (30%), guru dengan pengalaman 6-15 tahun (55%), hingga guru
senior dengan pengalaman di atas 15 tahun (15%). Keragaman ini menciptakan
dinamika kelompok yang kaya, di mana pengetahuan praktis guru senior dapat
dikombinasikan dengan keterbukaan terhadap teknologi dari guru muda. Tingkat
kehadiran penuh (full attendance) selama pelatihan mencapai 100%, dengan catatan
tidak ada peserta yang meninggalkan ruangan sebelum acara berakhir, menunjukkan

tingkat antusiasme dan keterikatan yang tinggi terhadap materi.

Analisis kuantitatif terhadap hasil pre-test dan post-test mengungkapkan
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peningkatan pemahaman yang signifikan mengenai konsep link and match dan peran
Guru BK sebagai career bridge builder. Skor rata-rata pre-test sebesar 52.4 (dalam skala
100) meningkat drastis menjadi 84.7 pada post-test, dengan gain score normalisasi
sebesar 0.68, yang tergolong dalam kategori peningkatan "sedang-tinggi".
Peningkatan paling tajam terlihat pada tiga indikator berikut:

1. Pemahaman tentang Kebijakan Link and Match: Sebelum pelatihan, hanya
35% peserta yang dapat menjelaskan perbedaan antaralink and
match dengan sekadar kerja sama (MolU) biasa. Pada post-test, persentase
ini melonjak menjadi 92%.

2. Pengetahuan tentang Pasar Kerja Lokal: Pemahaman tentang sektor-sektor
unggulan dan emerging jobs di Trenggalek meningkat dari rata-rata 28%
menjadi 81%.

3. Kepercayaan Diri dalam Menyusun Program: Hanya 20% peserta yang
merasa percaya diri merancang program BK berbasis link and
match sebelum pelatihan. Angka ini meningkat menjadi 78% setelah

mengikuti workshop.

Data ini secara empiris membuktikan efektivitas pelatihan dalam mentransfer
pengetahuan inti. Namun, yang lebih menarik adalah data kualitatif dari lembar
refleksi, di mana banyak peserta menyatakan bahwa "pencerahan" terbesar mereka
adalah menyadari bahwa peran mereka melampaui konseling personal menuju ke

konstruksi sistem yang menghubungkan siswa dengan ekosistem kerja.

Sesi workshop interaktif berhasil menghasilkan 10 draft Rencana Program
Tindakan (RPT) yang inovatif dan kontekstual, disusun oleh 10 kelompok lintas
jenjang sekolah. RPT-RPT ini merupakan bukti nyata (tangible output) dari

internalisasi materi pelatihan. Beberapa pola inovasi yang muncul adalah:

1. Dari SMK: RPT fokus pada "Job Shadowing dan Sertifikasi Kompetensi
Bersama IDUKA". Satu kelompok SMK teknik berencana menjalin kerja
sama dengan bengkel besar di Trenggalek untuk program magang singkat
(job shadowing) selama 3 hari bagi siswa kelas XI, dilengkapi dengan
pelatihan sertifikasi dasar dari perusahaan.

2. Dari SMA/SMA: RPT berfokus pada "Eksplorasi Karir Lintas Sektor
melalui Career Carnival". Sebuah kelompok merancang acara tahunan yang
mengundang alumni dari berbagai profesi (PNS, TNI/Polri, wirausaha,
pekerja migran sukses, dan profesional di kota besar) untuk berbagi

pengalaman secara langsung, memecah stigma bahwa lulusan SMA hanya
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jalur kuliah.
3. Dari MA: RPT mengusung tema "Integrasi Nilai dan Karir", merancang
modul bimbingan yang menyelaraskan potensi diri, nilai-nilai keagamaan,

dengan peluang berwirausaha di sektor halal atau menjadi guru/dai.

Sebuah temuan penting adalah bahwa 9 dari 10 RPT telah memasukkan
komponen pemetaan dan pendekatan kepada IDUKA lokal sebagai langkah pertama,
menunjukkan pergeseran paradigma dari berpikir inward-looking (hanya di dalam

sekolah) menjadi outward-looking (terhubung dengan komunitas).

Observasi  partisipatif selama pelatthan mengungkapkan dinamika
pembelajaran yang hidup. Pada sesi panel dengan Disnaker dan pelaku UMKM,
terjadi dialog yang intens. Peserta aktif menanyakan data spesifik seperti "Bagaimana
prospek tenaga teknis bidang renewable energy di Trenggalek?" atau "Skill apa yang
paling dicari oleh UMKM kuliner kita?". Hal ini menunjukkan kebutuhan akan
informasi yang terukur dan aplikatif. Pada sesi workshop, semula terlihat keraguan,
namun setelah fasilitator memandu dengan template yang terstruktur, semangat
kolaborasi pun muncul. Suasana "coaching clinic" dimana tim pengabdi berkeliling
membantu masing-masing kelompok dinilai sangat efektif oleh 95% peserta dalam
evaluasi harian, karena memungkinkan pemecahan masalah secara personal dan

kontekstual.
Di akhir sesi, terbentuk dua struktur jejaring yang kuat:

1. Komunitas Praktisi "Career Bridge Builder Trenggalek": Sebuah grup
WhatsApp yang diikuti oleh seluruh peserta, narasumber, dan perwakilan
Disnaker. Grup ini segera aktif menjadi forum berbagi lowongan kerja
magang, informasi pelatihan, dan konsultasi cepat.

2. Komitmen Kolaborasi Lintas Sekolah: Tiga kelompok sekolah (satu SMK,
satu SMA, dan satu MA) yang secara geografis berdekatan menyepakati
untuk menyelenggarakan "Career Day" bersama secara bergiliran, untuk
memperkaya wawasan siswa dan memperkuat daya tarik bagi IDUKA

untuk berpartisipasi.

Hasil-hasil di atas bukan hanya angka dan dokumen, melainkan
merepresentasikan perubahan kapasitas dan pola pikir pada level individu dan

komunitas praktisi BK di Trenggalek.

Pembahasan mendalam harus dimulai dari akar filosofis perubahan peran
yang diusung oleh pelatihan ini. Selama ini, meski termuat dalam Permendikbud,

peran Guru BK sebagai fasilitator pengembangan karir seringkali terpinggirkan oleh
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beban administratif dan penanganan masalah disiplin akut. Pelatihan ini berhasil
menggeser paradigma tersebut dengan memperkenalkan dan mempraktikkan

kerangka Guru BK sebagai Ecosystem Orchestrator.

Sebagai orchestrator, Guru BK tidak lagi menjadi satu-satunya sumber
informasi karir, melainkan menjadi hub yang menghubungkan berbagai simpul
(nodes) dalam ekosistem karir siswa: simpul siswa (minat, kemampuan), simpul
sekolah (kurikulum, sumber daya), simpul IDUKA (kebutuhan, peluang), simpul
keluarga (ekspektasi, dukungan), dan simpul komunitas/pemerintah (kebijakan,
program). Konsep "career bridge builder" yang dilatihkan secara operasional adalah
kemampuan membangun dan mengelola jembatan-jembatan antar simpul ini. RPT
yang dihasilkan peserta, yang sarat dengan rencana pendekatan ke IDUKA,
kunjungan, dan involusi alumni, adalah bukti konkret mereka mulai mengadopsi
peran orchestrator ini. Implikasinya sangat dalam: sekolah menjadi lebih terbuka
(permeable), dan proses bimbingan karir berubah dari monolog menjadi dialog dengan

realitas eksternal.

Pelatihan ini secara sengaja menghindari pemaparan link and match sebagai
"cara mendapatkan banyak MoU dengan perusahaan”. Sebaliknya, konsep ini dibahas
sebagai proses dinamis dan siklikal yang melibatkan empat tahap berkelanjutan:
(1) Pemetaan dan Mendengar (kebutuhan IDUKA & potensi siswa), (2) Penyelarasan
dan Perancangan (program, kurikulum muatan lokal), (3) Implementasi dan
Keterlibatan (proyek bersama, magang, mentoring), dan (4)Evaluasi dan

Adaptasi (umpan balik, penyesuaian).

Diskusi dengan peserta mengungkap bahwa selama ini, mereka terjebak pada
tahap 1 yang sangat lemah dan langsung ingin melompat ke tahap 3, sehingga
kerjasama yang terbentuk rapuh. Pelatihan menekankan pentingnya Tahap 1
(Pemetaan) melalui paparan data Disnaker dan sharing praktisi. Dengan pemahaman
ini, peserta melihat link and match bukan sebagai tujuan (destination) melainkan
sebagai cara berjalan (journey) yang membutuhkan kesabaran, kejelian, dan komitmen
berkelanjutan. Ini merupakan koreksi terhadap praktik di banyak tempat yang hanya
mengejar kuantitas kerjasama tanpa kedalaman dan dampak nyata bagi

perkembangan kompetensi siswa.

Salah satu diskusi paling kaya muncul dari ketegangan antara peluang lokal
dan impian global siswa. Di satu sisi, data Disnaker Trenggalek menunjukkan
pertumbuhan sektor pariwisata, agroindustri, dan UMKM kreatif. Di sisi lain, banyak

siswa (dan orang tua) bercita-cita bekerja di kota besar atau bahkan menjadi pekerja
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migran. Pelatihan ini tidak mengambil pendekatan dikotomis, melainkan

memperkenalkan strategi glokalisasi karir.

Peserta diajak membimbing siswa untuk memiliki "keterampilan global yang
dijualarkan secara lokal" (globally competitive, locally relevant). Contoh konkret yang
dibahas: skill digital marketing (global) dapat diaplikasikan untuk memasarkan
produk kerajinan pandan atau kopi khas Trenggalek (lokal). Skill perhotelan (global)
dapat dikembangkan di villa dan homestay wisata alam Trenggalek (lokal). Dengan
pendekatan ini, Guru BK dapat membantu siswa melihat bahwa membangun karir di
daerah bukanlah "pilihan kedua", melainkan sebuah peluang strategis dengan
dampak sosial yang langsung. RPT yang dihasilkan kelompok SMK bidang
pariwisata yang ingin membuat proyek pemandu wisata muda untuk situs lokal

adalah manifestasi dari pemahaman glokalisasi ini.
Implikasi teoritis adalah sebagai berikut:

1. Pengembangan Model Career Bridge Building: Kegiatan ini berkontribusi
pada pengembangan model intervensi bimbingan karir di daerah yang
konkret. Model yang diuji mencakup tiga komponen kunci: capacity
building guru, network facilitation, dan action-plan incubation. Model ini
dapat diuji dan diadaptasi di konteks daerah lain dengan karakteristik
serupa.

2. Memperkaya Literatur Link and Match: Literatur link and match masih
didominasi oleh kajian pada level sistemik (kurikulum, kebijakan) dan
level institusi (sekolah dengan industri). Kegiatan ini menyumbang
perspektif mikro, yaitu bagaimana aktor kunci di level sekolah (Guru BK)
menjadi agen pelaksana (implementing agent) kebijakan tersebut, sebuah

lapisan analisis yang sering terabaikan.
Implikasi praktis adalah sebagai berikut:

1. Bagi Guru BK dan Sekolah: Terjadi peningkatan kapasitas individual dan
kolektif untuk merancang layanan yang relevan. Sekolah kini
memiliki blueprint (RPT) yang dapat segera dianggarkan dan dijalankan.
Komunitas praktisi yang terbentuk mengurangi rasa terisolasi dan menjadi
sistem pendukung (support system) profesional.

2. Bagi Siswa: Siswa akan mendapatkan layanan bimbingan karir yang lebih
informatif, eksploratif, dan terhubung dengan realitas. Dampak jangka
menengah yang diharapkan adalah penurunan career confusion, pemilihan

jurusan kuliah atau pelatihan yang lebih tepat, dan peningkatan motivasi
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belajar karena melihat relevansi antara sekolah dengan masa depannya.
Bagi IDUKA dan Pemerintah Daerah: IDUKA mendapat kanal komunikasi
yang lebih terstruktur dengan dunia pendidikan. Mereka dapat
menyampaikan kebutuhan kompetensi secara langsung, bahkan terlibat
dalam proses penyiapan calon tenaga kerja, yang pada akhirnya dapat
mengurangi biaya rekrutmen dan pelatihan ulang. Bagi Pemerintah
Daerah (Dinas Pendidikan dan Disnaker), kegiatan ini menyediakan mitra
yang lebih kuat di level sekolah untuk mensukseskan program
ketenagakerjaan dan pengembangan ekonomi daerah.

Bagi Pendidikan Tinggi (Sebagai Pengabdi): Universitas membuktikan
perannya sebagai agent of change dan penghubung (bridge) antara teori
akademis dengan problematika riil di masyarakat. Keberhasilan model ini
dapat menjadi portofolio untuk program pengabdian serupa dan

memperkuat tridharma perguruan tinggi.

Meski hasilnya positif, analisis kritis mengidentifikasi beberapa tantangan

keberlanjutan:

1.

Kendala Waktu dan Beban Administratif Guru BK:Banyak peserta
menyatakan bahwa beban tugas non-BK (seperti mengajar mata pelajaran
lain atau administrasi sekolah) yang menumpuk dapat menghambat
eksekusi RPT. Ini adalah masalah sistemik yang memerlukan advokasi ke
tingkat kebijakan sekolah dan dinas.

Keterbatasan Sumber Daya Sekolah: Beberapa RPT yang ambisius (seperti
kunjungan industri rutin) membutuhkan anggaran yang mungkin belum
tersedia di sekolah, terutama sekolah negeri di daerah. Perlu didorong
model-model kolaborasi berbiaya rendah, seperti memanfaatkan virtual
tour atau mengundang alumni via video conference.

Konsistensi Jejaring dengan IDUKA: Membangun jejaring adalah satu hal,
memeliharanya adalah hal lain. Tanpa mekanisme timbal balik yang jelas
(misalnya, sekolah menyediakan siswa magang berkualitas, IDUKA
memberikan umpan balik dan sertifikasi), jejaring bisa cepat pudar.
Pengukuran Dampak Jangka Panjang: Mengukur dampak sesungguhnya
dari layanan BK berbasis link and match ini seperti peningkatan penyerapan
lulusan di dunia kerja atau kepuasan pengguna lulusan memerlukan
sistem tracking dan evaluasi yang rumit dan berjangka panjang, di luar

kapasitas kegiatan pengabdian ini.

Berdasarkan pembahasan di atas, diajukan beberapa rekomendasi strategis:
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1. Pendampingan Berjenjang: Dinas Pendidikan Kabupaten Trenggalek perlu
membuat program pendampingan berjenjang, dimana Guru BK yang telah
dilatih menjadi master trainer untuk mendampingi guru-guru lain di gugus
sekolah mereka.

2. Platform Digital Terpadu: Membangun platform digital sederhana yang
dikelola Disnaker atau Dinas Pendidikan yang memetakan profil IDUKA
yang bersedia bermitra, modul bimbingan karir yang bisa diunduh, dan
forum diskusi.

3. Insentif dan Pengakuan: Sekolah dan Dinas Pendidikan perlu menciptakan
sistem insentif, baik berupa penghargaan, dukungan anggaran, atau
pengurangan beban administratif, bagi Guru BK dan sekolah yang berhasil
mengimplementasikan program link and match yang berdampak nyata.

4. Integrasi dengan Program Pemerintah: Program BK berbasis link and
match ini harus diintegrasikan dengan program pemerintah daerah seperti
Kartu Prakerja, program kewirausahaan pemuda, dan pelatihan vokasi

dari Disnaker, sehingga menciptakan ekosistem yang saling memperkuat.

Gambar 1. Pemberian Cindera Mata Untuk Narasumber
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Gambar 2. Foto Bersama Akhir di Seminar dan Workshop

Kesimpulan

Pelatihan "Mengoptimalkan Peran Guru BK sebagai Career Bridge Builder"
telah berhasil mencapai tujuannya dalam mentransformasi persepsi, pengetahuan,
dan kesiapan praktis para peserta. Transformasi itu bukan sekadar dari tidak tahu
menjadi tahu, melainkan dari melihat diri sebagai konselor yang terbatas di
ruangannya, menjadi arsitek karir yang aktif merancang jembatan antara dunia
pendidikan dengan dunia kerja. Keberhasilan ini ditopang oleh metode pelatihan

yang partisipatif, kontekstual, dan berorientasi pada produk (RPT).

Esensi dari link and match di level mikro ini adalah penguatan agensi Guru BK
sebagai pengelola ekosistem karir. Kegiatan ini telah menyalakan api awal. Tantangan
ke depan adalah menjaga agar api tersebut tidak padam oleh rutinitas dan kendala
sistemik. Keberlanjutan akan sangat bergantung pada komitmen kolektif para guru
BK yang telah terbentuk dalam komunitas, dukungan kebijakan dari pemangku
kepentingan di daerah, serta kemampuan untuk terus beradaptasi dengan dinamika
pasar kerja yang selalu berubah. Jika semua pihak dapat menjaga sinergi ini, maka
Guru BK Trenggalek tidak hanya akan membangun jembatan karir untuk siswanya,
tetapi juga turut membangun masa depan ekonomi daerah yang lebih kokoh, dengan
menyediakan generasi muda yang tidak hanya siap kerja, tetapi juga siap

mengembangkan peluang di tanah kelahirannya sendiri.
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